
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN  SISTEM  KONTROL SUHU DAN KELEMBAPAN PADA 

KUBIKEL GARDU DISTRIBUSI PASANG DALAM 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

RISWANDA ABDILLAH ALBANA 

1803312015 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA  

2021 



 
 

ii                                   
 

 

 

 

 

 

 

PERANCANGAN  SISTEM  KONTROL SUHU DAN KELEMBAPAN PADA 

KUBIKEL GARDU DISTRIBUSI PASANG DALAM 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Diploma Tiga 

 

 

RISWANDA ABDILLAH ALBANA 

1803312015 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA  

2021 



 
 

iii                                   
 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

Tugas akhir ini adalah hasil karya saya sendiri dan semua sumber  

baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

Nama    : RISWANDA ABDILLAH ALBANA 

 

NIM    : 1803312015 

 

Tanda Tangan  :  

 

 

 

Tanggal   :  28 Juli 2021 

 

 

 

 

  



 
 

iv                                   
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 TUGAS AKHIR 

 

Tugas Akhir diajukan oleh : 

Nama   : Riswanda Abdillah Albana 

NIM   : 1803312015 

Program Studi  : Teknik Listrik 

Judul Tugas Akhir      : Perancangan Sistem Kontrol Suhu dan Kelembapan Pada  

Kubikel Gardu Distribusi Pasang Dalam 

 

 

 

Telah diuji oleh tim penguji dalam Sidang Tugas Akhir pada 5 Agustus 2021 

dan dinyatakan LULUS. 

 

Pembimbing 1: Drs. Asrizal Tatang, S.T., M.T.        (    ) 

(NIP.195812191986031001) 

Pembimbing 2:  Fatahula, S.T., M.Kom.                          (    ) 

(NIP.196808231994031001) 

 

 

 



 
 

v                                   
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan pembuatan laporan Tugas Akhir. Penulisan Tugas 

Akhir ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar 

Diploma Tiga Politeknik. laporan ini berjudul “Perancangan Sistem Kontrol Suhu dan 

Kelembapan Pada Kubikel Gardu Distribusi Pasang Dalam”. Penulis menyadari 

bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan 

sampai pada penyusunan tugas akhir ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima 

kasih pada: 

1. Drs. Asrizal Tatang, S.T., M.T. dan Fatahula, S.T., M.Kom. sebagai dosen 

pembimbing tugas akhir. 

2. Kedua orang tua dan keluarga penulis yang telah memberikan bantuan 

dukungan material, moral dan do’a. 

3. Muhamad Iqbal Fathoni dan Vella Savira sebagai tim satu kelompok yang telah 

berjuang bersama dalam menyelesaikan tugas akhir. 

4. Teman-teman Teknik Listrik yang memberi semangat dan saran kepada penulis 

supaya dapat menyelesaikan tugas akhir. 

Akhir kata, penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga Tugas Akhir ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu. 

 

 

 

 

Depok, 30 Juni 2021 

Penulis 

  



 
 

vi                                  Politeknik Negeri Jakarta 
 

ABSTRAK 

 

           Kubikel gardu distribusi pasang dalam merupakan perangkat yang penting 

dalam penyaluran energi listrik.Untuk itu perlu adanya pemeliharaan yang baik agar 

kubikel tersebut berfungsi dengan baik. Salah satunya adalah heater pada kubikel yang 

berfungsi untuk mengatur suhu dan kelembapan agar tetap terjaga. Permasalahan yang 

sering terjadi di kubikel 20 kV yaitu korona yang merupakan fenomena yang terjadi 

pada saat udara disekitar konduktor atau penghantar terionisasi akibat penurunan suhu 

naiknya kelembapan karena heater tidak aktif atau rusak. Dari proses tersebut terjadilah 

pelepasan muatan yang mengakibatkan kegagalan isolasi pada udara,sehingga 

berpotensi merusak peralatan yang ada didalam kubikel dan menghasilkan rugi-rugi 

daya. Oleh karena itu system pemantauan suhu dan kelembapan dapat menjadi solusi 

untuk meminimalisir efek korona pada kubikel.Sistem tersebut dirancang dengan 

menggunakan sensor DHT11 untuk memantau suhu dan kelembapan dan juga 

menggunakan NodeMCU sebagai mikrokontroler. Hasil dari pembacaan sensor 

ditampilkan pada aplikasi Blynk sehingga dapat dilakukan pemulihan secara cepat dan 

tepat untuk mendeteksi dini kemunculan korona pada kubikel. 

 

Kata Kunci : Korona, Sensor DHT 11, NodeMCU, Kelembapan, Suhu, Blynk 
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ABSTRACT 

         Inner plug distribution substation cubicle is an important device in the 

distribution of electrical energy. For this reason, it is necessary to have good 

maintenance so that the cubicle functions properly. One of them is the heater in the 

cubicle which functions to regulate the temperature and humidity to keep it awake. The 

problem that often occurs in 20 kV cubicles is the corona which is a phenomenon that 

occurs when the air around the conductor or conductor is ionized due to a decrease in 

temperature, an increase in humidity because the heater is not active or damaged. 

From this process there is a discharge of charge which results in insulation failure in 

the air, thus potentially damaging the equipment in the cubicle and resulting in power 

losses. Therefore the temperature and humidity monitoring system can be a solution to 

minimize the corona effect on the cubicle. The system is designed using a DHT11 

sensor to monitor temperature and humidity and also uses NodeMCU as a 

microcontroller. The results of the sensor readings are displayed on the Blynk 

application so that recovery can be done quickly and precisely to detect the early 

appearance of corona in the cubicle. 

 

Keywords: Corona, DHT11 sensor, NodeMCU, Humidity, Temperature, Blynk 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber tenaga energi yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari salah 

satunya adalah listrik. Hampir semua peralatan menggunakan sumber energi listrik,hal 

ini menyebabkan meningkatnya kebutuhan energi listrik yang berguna untuk 

membantu kemudahan aktivitas manusia sehari-hari. Seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan konsumen akan energi listrik ,penyaluran energi listrik kepada konsumen 

diharapkan dapat berjalan sesuai optimal dan berkualitas. Salah satu elemen 

darikualitas suplai listrik adalah ketahanan dan keamanan dari gangguan. Gangguan 

yang terjadi sangat beragam. Salah satunya adalah korona. Korona adalah suatu 

fenomena yang terjadi pada saat udara disekitar konduktor atau penghantar terionisasi. 

Dari sini perlu adanya alat yang digunakan untuk meminimalisir korona. 

Pada kubikel gardu distribusi pasang dalam terdapat alat pemanas yang 

bernama heater. Alat ini digunakan untuk memanasakan udara sehingga udara didalam 

kubikel tidak mengalami kelembapan,namun kondisi di lapangan dan bekerjanya 

heater secara terus menerus dapat menyebabkan lifetime heater berkurang sehingga 

terdapat kondisi dimana heater behenti bekerja tanpa dapat dipantau oleh petugas 

lapangan.yang menyebabkan timbulnya korona dan dapat menimbulkan kerusakan 

pada komponen-komponen lain. Kerusakan tersebut biasanya dapat terindikasi disaat 

dilakukannya inspeksi. Untuk itu, dengan adanya alat pemantau suhu dan kelembapan 

maka gangguan korona pada kubikel dapat diminimalisir dan dilakukan penanganan 

secara cepat. 

1.2 Perumusan  Masalah 

Permasalahan yang akan diangkat sebagai permasalahan dalam penulisan laporan  

tugas akhir ini,antara lain : 

1. Bagaimana rangkaian komponen dalam sistem controlling suhu dan kelembapan 

pada kubikel? 
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2. Bagaimana wiring diagram pada sistem controlling suhu dan kelembapan pada 

kubikel? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui rangkaian komponen pada system controlling suhu dan 

kelembapan pada kubikel. 

2. Dapat mengetahui bagaimana wiring diagram pada system controlling suhu dan 

kelembapan pada kubikel. 

1.4 Pembatasan Masalah 

1. Suhu pada program di set 38°C  

2. Sensor suhu dan kelembapan menggunakan sensor kapasitif dengan merk 

DHT11, sensor diasumsikan standar dan terkalibrasi. 

3. Akuator pada system yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

fan dan heater, detail fan tidak dibahas detali dan mendalam, fan mampu 

mengurangi tekanan dalam kubikel. 

4. Heater yang digunakan adalah heater kubikel dengan tegangan 220 V dan 

daya 100 Watt. 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Alat monitoring dan controlling suhu dan kelembapan pada kubikel 

2. Desain system monitoring dan controlling suhu dan kelembapan pada kubikel 

3. Laporan Tugas Akhir monitoring dan controlling suhu dan kelembapan pada 

kubikel. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengujian, pengaruh waktu dan cuaca mempengaruhi tingkat suhu pada 

heater seperti waktu malam hari yang memiliki tekanan udara rendah. 

2. Berdasarkan hasil pengecekan tanpa tegangan pada instalasi, tidak ditemukan 

kesalahan pengkawatan pada diagram pengawatan maupun hubung singkat antar 

penghantar. 

3. Berdasarkan pengujian, saat suhu berada di set point yaitu 38°C, maka heater otomatis 

akan mati yang menyebabkan  perlahan suhu menurun .Saat suhu di bawah  

38°C, maka heater otomatis akan  menyala. 

4. Berdasarkan pengujian tingkat error pada suhu kurang dari batas maksimal error yaitu 

5 % dalam hal ini alat control ini dapat dikatakan layak uji. 

5. Kelemahan dari alat ini adalah kurang hemat daya karena berasal dari tegangan pln 

secara terus menerus. 

 

 

5.2 Saran 

1. Pada saat melakukan pengujian, seharusnya kubikel lebih di tutup rapat agar sensor 

suhu dapat maksimal mendeteksi dan suhu ruangan dapat merata. 

2. Wiring pada komponen seharusnya lebih dirapikan agar terlihat rapi dan berfungsi 

dengan maksimal. 

3. Menambahkan PLTS untuk konsimsi daya dan buzzer sebagai alarm. 
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